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ABSTRAK 
 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh serat pelapah pisang 

sebagai penguat komposit polimer dengan matriks resin polyester pada 

penyerapan bunyi bahan akustik. Bahan penyerap bunyi yang dibuat dengan 

variasi volume serat pelapah pisang yang berbeda dengan resin polyester. 

Perbandingan volume serat pelapah pisang dan resin polyester yang digunakan 

yaitu 15% Serat : 85% Resin Polyester, 20% Serat : 80% Resin Polyester, 25% 

Serat : 75% Resin Polyester, 30% Serat : 70% Resin Polyester, 35% Serat : 65% 

Resin Polyester.Sehingga apabila dibuat komposit maka jumlah serat pelapah 

pisang yang digunakan dan resin polyester adalah 100%.  

Metode penelitian yang dilakukan yaitu metode tabung impedansi dimana 

diawali dengan pengambilan serat pelapah pisang, pembuatan komposit dan 

pengujian sifat penyerapan bunyi menggunakan tabung impedansi. Pengujian 

koefisien refleksi bunyi dan juga pengujian koefisien absorbsi bunyi dilakukan 

dengan menggunakan signal generator dan sound level meter dengan mengacu 

pada prinsis metode tabung impedansi melalui pendekatan box akustik.  

Pengaruh volume serat pelapah pisang terhadap nilai koefisien refleksi dan 

nilai koefisien absorbsi bunyi adalah jika semakin besar volume serat pelapah 

pisang yang digunakan maka nilai koefisien refleksinya akan semakin kecil dan 

jika nilai dari koefisien absorbsinya akan semakin besar dan begitu juga 

sebaliknya. Kemudian apabila semakin tinggi nilai frekuensi yang digunakan 

maka nilai koefisien refleksinya akan semakin rendah dan nilai koefisien 

absorbsinya akan semakin tinggi. 

Kata Kunci: Serat Pelapah Pisang, Komposit Resin Polyester, Penyerap Bunyi 

bahan akustik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A.Latar Belakang Masalah  

Pada saat sekarang ini ilmu pengetahuan semakin maju sehingga 

menyebabkan berkembangnya teknologi elektronik dan transportasi yang 

digunakan. Misalnya  peralatan elektronik seperti audio dan pada alat transportasi 

seperti mobil, motor, kereta api, pesawat terbang yang menimbulkan kebisingan. 

Sehingga dengan perkembangan alat tersebut diperlukan material akustik yang 

mampu meredam atau mengurangi kebisingan. Pada saat ini bahan yang 

digunakan untuk peredam kebisingan terbuat dari bahan sintetis yang harganya 

mahal. Oleh karena itu diperlukan bahan alternatif untuk peredam suara yang 

relatif murah dan juga mudah didapat dilingkungan masyarakat. Salah satu 

material akustik alternatif yang dapat digunakan adalah komposit serat alam dari 

pelepah pisang. 

Pohon pisang pada umumnya hanya berbuah sekali dan jika sudah 

berbuah maka pohon pisang tersebut akan mati. Pohon pisang hanya 

dimanfaatkan pada bagian buahnya untuk dimakan dan daunnya sebagai alternatif 

dalam membungkus makanan, sedangkan bagian lainnya hanya dibiarkan atau 

ditebang lalu dibuang begitu saja. Alasan tidak memanfaatkannya, karena 

kebanyakan masyarakat menganggap bahwa pelepah pisang adalah sampah yang 

sudah tidak dapat diolah dan digunakan kembali serta keterbatasan waktu dan 

pengetahuan untuk mengelola menjadi produk yang memiliki nilai jual.  

Batang pisang adalah bahan yang berpori yang digunakan sebagai salah 

satu bahan alternatif dalam peredam suara. Batang pisang juga merupakan limbah 

pertanian yang belum banyak digunakan sebagai bahan peredam bunyi akustik. 

Pelepah pisang memiliki jaringan selular dengan pori-pori yang saling 

berhubungan namun jika pelepah pisang di keringkan maka akan semakin lebih 

bagus karena akan menjadi padat sehingga menjadikannya suatu bahan yang 

memiliki daya serap yang cukup bagus. Meterial yang berpori-pori, berserat dan 

sangat lembut yang dipercaya mampu menyerab bunyi energi suara yang 

mengenainya suatu permukaan bidang.  
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Salah satu kelebihan dari  pelepah pohon pisang yaitu mempunyai serat 

sebagai bahan pengisi dalam komposit yang berfungsi sebagai penguat dari 

matriks. Adapun pemanfaatan dari pelepah pohon pisang menurut (Suharyani, 

Dhani Mutiari, 2013), ialah karakteristik dari serat pada pelepah pisang yang bisa 

digunakan sebagai pengganti bahan pembuat kain dan juga memiliki daya simpan 

yang cukup tinggi, sehingga serat pelapah pisang memenuhi syarat yang bisa 

digunakan sebagai bahan akustik untuk penyerapan bunyi. Apalagi pada saat 

setelah pelepah pisang dikeringkan yang berfungsi untuk mengurangi kandungan 

air pada pelepah pisang tersebut, maka kepadatannya akan semakin membuat 

pelepah pisang menjadi bahan yang dapat menyerap bunyi dengan cukup baik dan 

akan meredamnya.Dengan dibuatnya material akustik sebagai bahan serat bunyi 

pada serat pelapah pisang diperlukannya material komposit. 

Menurut Kusumastuti (2009) Komposit merupakan suatu material yang 

terbentuk dari gabungan dua atau  lebih material yang mempunyai sifat mekanik 

lebih kuat dibandingkan dengan material pembentuknya. Komposit terbagi atas 

dua bagian yaitu matrik sebagai pengikat atau pelindung komposit dan juga 

sebagai filler pada pengisi komposit. Serat alam merupakan  salah satu alternatif 

yang digunakan  filler komposit untuk berbagai komposit polimer karena 

keunggulannya dibandingkan dengan serat sintetis. Serat alam juga sangat mudah 

didapatkan dengan harga yang relatif murah, mudah diproses, densitasnya rendah, 

ramah lingkungan, dan dapat diuraikan secara biologi. 

Pembuatan material akustik pada komposit serat pelapah pisang  sebagai 

peredam suara membutuhkan dinding peredam suara yang berfungsi untuk 

meredam kebisingan di dalam ruangan dan dapat digunakan di frekuensi tinggi 

ataupun dengan frekuensi  rendah.Serat pisang mempunyai potensi serat yang 

sangat bagus, sehingga pelapah pisang menjadi salah satu alternatif bahan baku 

dalam pembuatan perdam suara yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peredam suara pada bahan dari alam yaitu pelepah pisang  Batang pisang yang 

selama ini menjadi sampah yang tidak digunakan dalam masyarakat kini 

mempunyai manfaat yang sangat berguna bagi masyarakat yaitu sebagai bahan 

akustik yang dapat meredam ataupun mengurangi kebisingan. 
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang penyerapan bunyi 

oleh bahan dasar Serat Pelapah Pisang dengan matriks Polyester. Salah satunya 

dilakukan oleh Nurul Nabilah (2020) dengan judul “Pengaruh Ketebalan Pelepah 

Pisang terhadap Koefisien Absorpsi Material Akustik” Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari ketebalan dari pelapah pisang terhadap 

kekuatan absorbsi material akustik. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

koefisien absorpsi tertinggi yaitu 0,99 pada frekuensi 1500 Hz dan ketebalan yang 

digunakan yaitu 2 cm. Nilai koefisien absorpsi terendah yaitu 0, 75 pada frekuensi 

500 Hz dan 2500 Hz dengan ketebalan pelepah 0,5 cm. Jadi Pelepah pisang dapat 

memenuhi syarat penting sebagai karakteristik dasar bahan akustik yaitu, pelapah 

pisang merupakan bahan berpori yang memiliki jaringan selular dengan pori – 

pori yang saling berhubungan. 

Pada penelitian yang sebelumnya juga telah dilakukan oleh Evi Indrawati 

(2009) tentang koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang 

dengan kerapatan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepadatan terhadap koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari 

pelepah pisang. Pada penelitian ini  dapat diketahui bahwa pengaruh kepadatan 

terhadap nilai koefisien bahan akustik dari pelepah pisang yaitu semakin padat 

bahan yang digunakan maka semakin besar nilai koefisien yang akan dihasilkan.  

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Angger Kusuma (2018) 

dengan judul “ Studi Karakteristik Komposit sabut Kelapa dan Serat Daun Nanas 

sebagai Peredam Bunyi”.Penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan 

dan juga untuk menentukan karakteristik akustik pada penyerapan suara akibat 

pengaruh variasi fraksi volume serat daun nanas dan juga serat sabut kelapa. 

Matrik yang digunakan adalah matrriks resin polyester dengan penguat serat daun 

nanas dan serat sabut kelapa. Dari data pengujian pada penelitian ini didapatkan 

hasil kekuatan tekan tertinggi terjadi pada spesimen dengan fraksi volume 40:60% 

sebesar 143 N/cm2.  Koefisien absorbsi bunyi tertinggi sebesar 0,67 berada pada 

spesimen dengan fraksi volume 20:80% dengan frekuensi 1600 Hz.  

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin terdapat beberapa kekurangan 

diantaranya yaitu tidak ada dari peneliti tersebut yang membahas bagaimana 

pengaruh volume atau banyaknya serat pelapah pisang yang digunakan terhadap 
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penyerapan bunyi akustik. Sehingga peneliti memamfaatkan pelepah pisang 

pisang sebagai penyerapan bunyi, dengan judul “Pengaruh Volume Serat Pelapah 

Pisang sebagai Penguat Komposit Polimer dengan Matriks Resin Polyester pada 

Penyerapan Bunyi Bahan Akustik”.  

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah 

a. Variasi jumlah serat pelapah pisang yaitu 15%,  20%, 25%, 30% dan 35%          

dari jumlah keseluruhan bahan yang digunakan. 

b. Jumlah resin polyester dan serat pelapah pisang yang digunakan adalah 

100% 

c. Ketebalan Panel komposit yang dibuat adalah 2 cm 

d. Pengujian sifat akustik menggunakan tabung impedansi 

e. Frekuensi yang digunakan adalah 500, 1000,2000, 2500, 3000,4000 dan 

8000 Hz 

f. Parameter pengujian sifat akustik adalah koefisien refleksi bunyi dan 

koefisien absorbsi bunyi  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pengaruh volume serat terhadap nilai koefisien refleksi dan 

koefisien absorbsi bunyi pada komposit serat pelapah pisang dengan matriks 

resin polyester pada penyerapan bunyi bahan akustik ? 

b. Bagaimana pengaruh frekuensi terhadap nilai koefisien refleksi dan 

koefisien absorbsi bunyi pada komposit serat pelapah pisang denagan 

matriks resin polyester pada penyerapan bunyi bahan akustik ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Dapat mengetahui pengaruh dari volume serat terhadap nilai koefisien 

refleksi dan koefisien absorbsi bunyi  pada komposit serat pelapah pisang 

denagan matriks resin polyester pada penyerapan bunyi bahan akustik. 

b. Dapat mengetahui pengaruh dari frekuensi terhadap nilai koefisien 

refleksi dan koefisien absorbsi bunyi pada komposit serat pelapah pisang 

denagan matriks resin polyester pada penyerapan bunyi bahan akustik. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pelapah pisang dapat 

digunakan untuk sesuatu yang bernilai tinggi. 

b. Memberikan informasi tentang kegunaan pelapah pisang sebagai 

komposit dan resin polyester sebagai bahas akustik penyerapan bunyi 

c. Dapat memberikan kajian ataupun rujukan mengenai penggunaan serat 

alami salah satunya serat pelapah pisang dalam pengendali kebisingan. 

d. Penelitian ini untuk melengkapi tugas akhir sebagai salah satu syarat 

kelulusan bagi penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


